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Abstrak

Salah satu ilmu bantu dalam kajian arkeologi adalah statistika. Analisis statistik Analytical Hierarchy
Process (AHP) dapat membantu dalam penarikan kesimpulan mengenai alasan pemilihan variabel penentu
dalam sebuah kebudayaan. Dari analisis statistik AHP yang dilakukan, dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa
analisis ini dapat diterapkan dengan pertimbangan tingkat kesalahan berada dibawah 10% atau kesalahan
yang dalam pengambilan kesimpulan sangat kecil. Metode ini merupakan metode pemilihan keputusan
yang bisa diterapkan dalam arkeologi, yaitu sebagai perangkat analisis untuk menjawab alasan pemilihan
manusia pendukung sebuah kebudayaan dalam menerapkan atribut budaya yang mereka kembangkan.

Kata kunci: ilmu bantu, arkeologi, AHP, pemilihan atribut budaya.

ABSTRACT
One of the aids in the study of archaeological science is statistics. Statistical Analysis of Analytical
Hierarchy Process (AHP) can be helpful in drawing conclusions from the behavior of public support for
a culture of the reasons for the selection of critical variables in their culture. From the statistical analysis
performed AHF, produced a conclusion that this analysis can be applied with consideration of the error
rate is below 10% or mistakes in making conclusions are very small. This method is a method for selecting
the decision which could be applied in archeology, namely as a tool of analysis to answer the reasons sup-

porting a culture of human selection in applying the cultural attributes that they develop.

Keywords: auxiliary sciences, archeology, AHP, the selection of cultural attributes.

I. Pendahuluan

Perkembangan arkeologi dewasa ini sangat
membutuhkan kerangka teoritis maupun perangkat
metodologis baru. Dalam arkeologi, penerapan
metode atau pendekatan dari disiplin ilmu lain
pun dibutuhkan. Menyinggung tentang ilmu bantu
dalam arkeologi, kemudian dapat dipahami bahwa
arkeologi sebagai ilmu budaya juga memiliki
sifat yang fleksibel. Seperti juga disiplin ilmu
lainnya, arkeologi tidak dapat hanya mengandalkan
pengetahuan  yang dikembangkannya sendiri.
Dengan demikian, adalah penting untuk menerapkan
metode dan perspektif ilmu pengetahuan lain,
schingga dengan bantuan atau dengan kontribusi
ilmu bantu bagi arkeologi diharapkan mampu
memberikan hasil yang lebih cermat dalam analisis.

Disiplin  lain yang dapat menunjang
arkeologi salah satunya adalah ilmu statistika.
Disiplin ini merupakan ilmu multiguna yang
bersifat transdisiplin yang dapat digunakan sebagai

alat pengolah data untuk meningkatkan ketajaman
analisis. Penggunaan metode statistika memberikan
manfaat yang besar sebagai suatu teknik pengolahan
data secara matematis dan bukan secara kebetulan.
Setiap kesimpulan yang dihasilkan dari pengolahan
data arkeologi bukan lagi suatu asumsi yang sifatnya
spekulatif. Dalam statistika, setiap data yang diolah
kemudian dijabarkan untuk mengarahkan peneliti
pada suatu kesimpulan yang lebih mendekati hasil
nyata dan bukan dari sebuah perkiraan-perkiraan
abstrak.

Salah satu bentuk pengolahan data
kualitatif menjadi data kuantitatif adalah metode
Analitical Hierarcy Process (AHP). Metode AHP
ini dikembangkan pada tahun 1981 oleh Thomas
L. Saaty, seorang ahli matematika. Metode AHP
ini merupakan salah satu rangkaian dari rumus
statistika yang dapat digunakan untuk memilih
dan menentukan sebuah pilihan. Dalam disiplin
arkeologi, metode ini dapat digunakan sebagai alat
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analisis, yaitu untuk mengetahui alasan pemilihan
atribut budaya dari suatu masyarakat pendukung
dalam mengambil sebuah keputusan untuk
melakukan aktivitas budaya (I'akhri, 2005:7).

Dalam menerapkan metode analisis AHP
ini, penulis mencoba menarik satu stud: kasus,
yaitu mengenai pemilihan media dalam melakukan
penguburan di Sangalla Kabupaten Tana Toraja.
Dengan analisis AHP ini dapat membantu penulis
dalam menjelaskan faktor-faktor pendukung yang
menjadi pertimbangan masyarakat Sangalla dalam
memilih media penguburan. Penulis berangkat
dari pemikiran tentang sejauh mana adaptasi
manusia pendukung tradisi penguburan di Sangalla
Kabupaten Tana Toraja dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Usaha menjelaskan perilaku
manusia dalam proses pembelajaran budayanya
tersebut, vang disebut atau dibatasi oleh Deetz
(1967) sebagai extrasomatic process, adalah dengan
pemahaman tentang proses lahirnya budaya dalam
kehidupan manusia yang tidak lepas dari pengaruh
lingkungan dimana manusia pendukung tersebut
berada. Ia berpendapat:

“Culture can thus be defined as a uniquely
human system of habits and customs acquired by
man through in extrasomatic process, carried by his
society, and used as his primary means of adapting
to his environment” (Deetz,1967 : 7)

Salah satu faktor penentu dalam proses
penciptaan budaya oleh manusia adalah lingkungan.
Lingkungan mempengaruhi berbagai macam
bentuk budaya yang ciptakan oleh manusia.
Ketika kita mengaitkan perilaku manusia terhadap
lingkungannya, kita akan teringat akan pola perilaku
yang memperlihatkan bahwa manusia sama sekali
berlainan dengan makhluk lain yang mendiami
bumi sebagai lingkungan fisiknya (Yusuf, 1991:10).

Ketersediaan lingkungan fisik dalam hal ini
dibatasi scbagai salah satu faktor terciptanya sebuah
kebudayaan. Dengan menggunakan AHP sebagai
pendekatan metodologi lain  dalam intepretasi,
penelitian ini kemudian menitikberatkan perhatian
pada ketersediaan lingkungan dalam peranannya
sebagai faktor penyedia media penguburan. Selain
itu, perhatian terhadap teknologi pengerjaan bentuk
penguburan yang dipahat atau landasan ide dari
manusia pendukung pun menjadi pertimbangan
dalam penarikan kesimpulan.

Hal ini dijadikan sebagai landasan pikir
mengingat batasan Walter W. Taylor. dalam
disertasinya yang membahas tentang pengalihan
perhatian wilayah kajian yang pada awalnya
ditujukan pada artefak (objek formal) ke perhatian

yang lebih ditujukan pada situs (spatial). Sebagai
kesimpulan, Taylor berpendapat bahwa dalam
penelitian yang mencoba memahami tentang
masyarakat dan kebudayaan masa lalu tidak akan
dapat diketahui dengan baik jika kita hanya bertumpu
pada artefak secara sendiri-sendiri, akan tetapi
perlu mengikutsertakan dan mempertimbangkan
keseluruhan data arkeologi yang ada pada satu situs.
baik yang berbentuk artefak, ekofak, fitur maupun
lingkungan fisik sebagai satu satuan ruang analisis
(Taylor, 1973 : 5 dalam Mundardjito, 1993 : 26)

II. Tujuan Penulisan

Penggunaan perangkat baru dalam sebuah
analisis penelitian, tentunya diharapkan akan
mempermudahpeneliti dalam penarikankesimpulan.
Peranan AHP dalam hal ini tentunya sejalan dengan
3 (tiga) tujuan arkeologi vang dikemukakan oleh
para ahli arkeologi. Namun penggunaan analisis
ini lebih menitikberatkan pada usaha rekonstruksi
cara hidup dan tingkah laku masyarakat pendukung
suatu kebudayaan. Khususnya yang berhubungan
dengan pemilihan-pemilihan dan pertimbangan
suatu masyarakat dalam beraktivitas budaya melalui
pendekatan disiplin ilmu statistik, penelitian ins
mencoba membuat model penelitian dengan metode
pengolahan data yang sampai saat ini belum pernah
dilakukan. Interpretasi yang akan menjadi out-put
adalah suatu pengakumulasian data kualitatif.

Beberapa hal penting yang menjadi tujuan
dari penggunaan perangkat analisis ini, yaitu usaha
mengaplikasikan metode baru dalam pengolahan
data arkeologi, dengan pendekatan metode Statistik
Analitical Hierarcy Process. Selain itu, juga untuk
menjembatani usaha rckonstruksi pertimbangan
suatu masyarakat pendukung suatu kebudayaan
dalam memilih tradisi dan budaya mereka.

Dengan out-put yang lebih objektif melalus
penalaran matematis, diharapkan tidak akan
menciptakan interpretasi yang sifatnya berupa
perkiraan-perkiraan abstrak. Dari, penelitian im
kemudian setidaknya ada beberapa poin penting
yang menjadi tujuan dari penelitian ini. yaitu :

1. Mengaplikasikan metode baru dalam
pengolahan data arkeologi, yaitu melalus
pendekatan metode Statistik  Analitical
Hierarcy Process.

2. Untuk mengetahui pertimbangan masyarakat
Sangalla memilith batu sebagai media
kubur. Hal ini menjadi pertimbangan
penting mengingat ketersediaan bahan dan
lingkungan di Sangalla yang cukup bervariasi.

3. Mengetahui alasan pemilihan jenis batuas
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yang berbeda bagi masyarakat pendukungnya
untuk dijadikan sebagai media kubur.

4. Menjadikan penelitian tentang media batu
kubur ini sebagai langkah awal menuju
rekonstruksi cara hidup masyarakat Sangalla
secara luas.

1II. Permasalahan Penelitian
Untuk menerapkan metode analisis statistik
AHP dalam penelitian ini, penulis mencoba menarik
satu studi kasus yang dapat dikaji, yaitu mengenai
‘media batu sebagai kubur di Sangalla Kabupaten
Tana Toraja. Penulis berangkat dari pemikiran
tentang bagaimana adaptasi manusia pendukung
tradisi penguburan di Sangalla Kabupaten Tana
oraja dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Adapun alasan pemilihan objek batu sebagai
data penelitian didasarkan pada pertimbangan.
Pertama, penguburan tersebut menggunakan
sumberdaya lingkungan yang ada di sekitar
elompok manusia pendukung tersebut, sehingga
menjadikan kubur media batu tersebut menjadi
alah satu tradisi yang paling khas dan menjadi
seninggalan yang sifatnya monumental. Hal ini
enunjukkan bahwa temuan arkeologis tersebut
ghih memungkinkan untuk diteliti secara akurat
an pasti, mengingat tinggalan tersebut umumnya
gasth utuh. Selain itu, penguburan dengan media
gm lainnya lebih banyak terpengaruh pada unsur
faya baru disamping sifatnya yang tidak dapat
@han lama. Kedua, bentuk penguburan di Tana
memiliki variabilitas dengan ditemukan
a bentuk penguburan yang berbeda. Ketiga,
melitian dengan objek perhatian pada bentuk
meuburan batu pahat masih sangat kurang,
susnya penelitian yang mencoba mencari
gkaitan antara faktor lingkungan dan budaya
msia pendukungnya. Keempat, Ketersediaan
Luntuk melakukan analisis dengan pendekatan
‘statistik sangat dapat diterapkan mengingat
Sediaan data yang memadai.
Batu sebagai salah satu media dalam
puburan di Sangalla menggambarkan tentang
man lingkungan dalam penciptaan budaya. Hal
but menunjukkan hubungan antara lingkungan
kemampuan teknologi yang melahirkan
Selain itu, salah satu prasyarat
jum melakukan analisis AHP kemudian adalah
@ianya variabel kriteria analisis. Dalam hal
@itu lingkungan yang mempengaruhi lahimya
ja penggunaan batu sebagai media kubur.
mekat dari fenomena tersebut kemudian penulis
pba menjawab rumusan pertanyaan berikut
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1. Berdasarkan variabel kriteria lingkungan
yang diajukan, apakah analisis statistik AHP
dapat diterapkan ?

2. Pertimbangan apakah yang melandasi
masyarakat pendukung sehingga memilih
batu sebagai media kubur? dan bagaimana
kesinambungan antara variabel kriteria yang
diajukan dalam penerapan statistik AHP?

3. Mengapa masyarakat pendukung memilih
jenis batuan yang berbeda dalam bentuk
penguburannya ?

Dari  pertanyaan  tersebut  kemudian
mengantarkan penulis pada suatu permasalahan
yang mencoba menjawab tentang peran lingkungan
dalam penciptaan ide bentuk penguburan.

IV. Kerangka Teori

Penerapan AHP sebagai perangkat analisis
merupakan sebuah langkah yang layak untuk
diuji cobakan. Dalam penelitian arkeologi, untuk
menjawab bagaimana masyarakat pendukung
sebuah kebudayaan memilih atribut budaya,
penerapan metode ini sangat memungkinkan.
Metode AHP ini adalah sebuah kerangka untuk
mengambil keputusan dengan efektif atas
persoalan yang kompleks. Untuk menganalisis
pertimbangan pemilihan sebuah kebudayaan, hal
ini dapat dilakukan dengan menyederhanakan
dan mempercepat proses pengambilan keputusan.
Hal ini dilakukan dengan memecahkan persoalan
tersebut kedalam beberapa bagian. Kemudian
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan
hirarki, memberi nilai numerik pada beberapa
kriteria tentang nilai penting tiap variabel dan
mensintesis berbagai kriteria ini untuk menetapkan
variabel yang mana yang memiliki prioritas paling
tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil
pada situasi tersebut (Mayhoneys, 2008)

Selain itu, dapat pula dipahami bahwa
Analitical Hierarcy Process (AHP) merupakan
perangkat pengolahan data. AHP ini dapat digunakan
untuk memberikan hasil berupa kesimpulan dan
pemberian keputusan yang lebih ojektif terhadap
suatu permasalahan. dengan mengajukan beberapa
kriteria dan alternatif keputusan. Forman (2005)
memberikan batasan tentang AHP sebagai:

Analitical Hierarcy Process (AHP) is a
systematic method for comparing a list of objectives
or alternatives. AHP can be design a powerful tool

Jfor comparing alternative design concepts.

(Forman, 2005 dalam hitp//mdm gwu edu/Forman/DBQ pdf)
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AHP juga dapat diartikan sebagai :

“...a powerful and fleksible decision making
process to help people set priorities and make the
best decision when both qualitative and quantitative
aspects of a decision need to be considered.

(http./fwww.expertchoice. com/cutomerservice/ahp htm)

V. Pembahasan

Untuk menerapkan metode analisis statistik
AHP dalam sebuah penelitian arkeologi, tentunya
diperlukan landasan permasalahan pembahasan.
Salah satunya adalah dengan menjawab tentang
bagaimana manusia pendukung sebuah kebudayaan
memilih dan menentukan hasil budaya yang mereka
bangun. Sebagai contoh, sebelum manusia memilih
untuk menciptakan sebuah budaya, manusia akan
selalu dihadapkan pada alternatif peluang untuk
menyempurnakan hasil budaya yang mereka
bangun. baik itu pertimbangan kualitas bahan, daya
tahan, efektivitas pengerjaan dan pertimbangan
lainnya,

Cara kerja AHP pada dasarnya adalah dengan
menentukan tiga variabel awal sebagai syarat
melakukan analisis, yaitu menentukan tujuan,
memberikan alternatif dan penentuan kriteria.
Setelah penentuan tiga variabel awal skala dasar
dari kriteria yvang dimaksud, kemudian analisis
dilanjutkan dengan melakukan perbandingan-
perbandingan skala dasar dari masing-masing
kriteria untuk kemudian diuji dalam sebuah langkah
pemecahan persoalan guna menjawab tujuan yang
telah ditentukan dalam metode AHP ini. Adapun
perangkat metode AIIP yang digunakan adalah :

1. Tujuan dalam AHP
Tujuan dalam hal ini adalah model
permasalahan yang diajukan dalam hubungannya
dengan pengambilan keputusan. Misalnya tujuan
analisis AHP memilih media penguburan dalam
penguburan masyarakat Sangalla, Tana Toraja.

2. Alternatif dalam AHP

Perangkat lain dari metode statistik AHP
adalah alternatif. Penentuan alternatif dalam hal ini
lebih ditekankan pada usaha menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam tujuan, khususnya dalam
pengambilan keputusan. Alternatif dalam metode
AHP ini disajikan dalam bentuk pilihan-pilihan yang
memiliki kriteria-kriteria dalam pencapaian tujuan.
Adapun yang menjadi alternatif dalam metode AHP
ini adalah juga sebagai data arkeologi yang ada pada
objek kajian, dalam hal ini ketersediaan lingkungan
yang memungkinkan untuk melakukan penguburan.

Media penguburan yang dijadikan sebagai alternatif
dalam metode ini adalah:

1. Tanah

2. Batu

3. Kayvu

3. Kriteria dalam AIIP

Dalam metode analisis AHP, kriteria menjadi
salah satu bagian prasyarat dalam menentukan
tujuan dalam analisis. Kriteria-kriteria tersebut
disusun berdasarkan pengamatan langsung terhadap
objek dan lingkungan wilayah penelitian. Kriteria-
kriteria ini paling tidak melekat pada alternatif yang
ditawarkan guna mengambil keputusan dalam tujuan
sebagai perangkat statistik AHP. Kriteria dalam
metode AHP ini disajikan dalam bentuk prasyarat
untuk menentukan tujuan analisis. Adapun kriteria
vang dimaksud adalah :

1. Ketersediaan bahan

2. Keletakan bahan
. Tingkat kekerasan bahan
4. Ketahanan bahan
5. Ukuran bahan
.Jarak bahan dari pemukiman.

Jadi secara garis besar, analisis AHP tersebut
dapat kita lihat pada skema hirarki dalam pemilihan
media kubur dibawah ini:

1%

=

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam
analisis AHP adalah melakukan penentuan prioritas
dan uji konsistensi terhadap pilihan-pilihan yang
telah dilakukan. Dalam situasi yang kompleks,
pengambilan keputusan tidak dipengaruhi oleh satu
faktor saja melainkan multifaktor dan mencakup
berbagai jenjang maupun kepentingan. Penelitian
arkeologi dengan menggunakan analisis AHP
cenderung lebih menitikberatkan analisisnya
dengan menggunakan perhitungan perbandingan
antar kriteria.

4. Metode Penghitungan Statistik AHP
a. Penentuan Nilai Skala Dasar dan Nilai
Random Acak / Konsistensi Acak
Dalam metode penghitungan statistik AHP.
diperlukan sebuah perangkat dasar yang dijadikan
patokan dalam pemberian nilai untuk setiap kriteria
vang diajukan. Dalam hal ini, penilaian terhadap
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suatu kriteria dapat dinominalkan berdasarkan
skala dasar yang telah menjadi ketetapan dalam
rumus AHP. Pemberian nilai terhadap suatu
kriteria didasarkan pada tingkat kepentingan
vang diperlukan untuk menjawab atau mencapai
tujuan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
sangat diperlukan mengingat perbandingan yang
dilakukan adalah untuk melihat sejauh mana tingkat
kepentingan suatu kriteria diatas kriteria yang
lainnya. Perbandingan kriteria dalam AHP dapat
dilihat pada tabel skala dasar dibawah ini:

TABEL SKALA DASAR
SKALA {TINGKAT
EEPENTINGAN) DEFENISI PENJELASAN
KEDUA VARIABEL MEMPLINYAI
SAMA PENTING
: PENGARUH YANG SAMA PENTING
3 SEDIKIT LEBIH PENILAIAN SEDIKIT LEBIH MEMIHAK
PENTING PADA SEBUAH VARIABEL
5 LEBIH PENTING PENILAIAN SANGAT MEMIHAK
7 SANGAT PENTING | SEBUAH VARIABEL SANGAT DISUKAI
4 MUTLAK LEBIH SEBUAH VARIABEL MUTLAK LEBIH
PENTING DUSUKAI
DIBERIKAN BILA ADA KERAGUAN
2468 NILAI-NILAI TENGAH| PENILAIAN ANTARA DUA PENILAIAN
BERDEKATAN

(Sumber: terjemahan bebas dari http://users.abo.fi/rfuller/sdal8.pdf)

Berbeda dari skala dasar tersebut di atas,
untuk menentukan nilai patokan dalam pembagian
pada saat penghitungan rasio indeks konsistensi,
dalam rumus AHP telah ditetapkan sebuah tabel
konsistensi acak atas nilai random indeks atau nilai
konsistensi acak yang mengacu pada banyaknya
Kriteria yang diajukan. Adapun tabel konsistensi
acak dalam rumus AHP tersebut adalah :

By [1T2]sTa[s[a7 a9 m]

Ew _[mlm[mlmlm[utwlm[m[wi

Dari tabel nilai indeks konsistensi acak
tersebut kemudian dapat ditentukan nilai pembagi
dalam penghitungan rasio indeks konsistensi.
Mengingat jumlah kriteria yang diajukan dalam
~analisis ini berjumlah 6 (enam) kriteria, yaitu
Ketersediaan, Keletakan, Kekerasan, Ketahanan,
Lkuran dan Jarak, maka nilai konsistensi acak yang
digunakan adalah 1,24.

b. Matriks Perbandingan Berpasangan

Dalam metode penghitungan AHP, hal penting
menjadi perhatian adalah model penghitungan
gan memperbandingkan nilai antar kriteria
g mengacu dari skala dasar. Dengan melihat
andingan tersebut, maka akan dihasilkan

Penggunaan Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Arkeologi

sebuah matriks yang akan saling dibagikan antar
satu kriteria dengan kriteria yang lain. Pembagian
antar nilai jenis kriteria yang sama menghasilkan
nilai bagi sama dengan 1 (satu).

Formulasi perhitungan untuk menghitung
perbandingan antar kriteria tersebut kemudian,
dapat kita lihat pada tabel matriks perbandingan
berpasangan AHP berikut:

Kriteria Al A2 A3 A4 AS Ab
Al Al/Al=1 AUAZ Al/A3 Al/A4 Al/AS Al/AB
A2 A2/AL AZMZ—I A2/A3 A2/IA4 A2/AS A2IAL
A3 A3/AL A3/AZ AJ/A3=1 A3/A4 AJ/AS AAR
A4 Ad/Al Ad4/A2 AdIA3Z Ad/A4=1 A4/AS Ad/AB
AS _AS/AL ASIA2 AS/A3 AS5/A4 AS/AS=1 ASIAG
A6 AG/A] | AG6/AZ | AG/A3 | AG/A4 | AG/AS | AG/A6=1

Al - A6 :Kriteria
Al/Al - A6/A6 :Nilai kriteria

Sumber

:http://faculty. washington.edu
ilsonw/ME395/AHPex

Dari tabel formulasi perhitungan terhadap
masing-masing kriteria, dapat dijelaskan bahwa
pembagian terhadap masing-masing kriteria
dilakukan secara berpasangan antar satu kriteria
dengan kriteria lainnya. Bila kita memberikan
penilaian terhadap kriteria yang kita ajukan dalam
pemilihan media kubur maka akan kita dapatkan
nominal sebagai berikut:

Kek Ki diaan | Ketab Ulon | Keletakon | Jamk
Kekerasan 1 113 2] 3 1 ¥
Ketersediaan ) 1 3 3 3 1
Ketahonon 15 5 1 174 L5 13
Ukusan 15 5 4 1 13 13
Feletak 1 3 5 3 1 174
Jamake 1 : 3 - 4 1

c¢. Rumus Penghitungan Prioritas Untuk
Setiap Kriteria
Penghitungan prioritas untuk setiap kriteria
merupakan perhitungan yang akan menunjukkan
tingkat dominasi diantara keseluruhan kriteria.
Setelah dilakukan perbandingan untuk Kkriteria,
maka keseluruhan nilai dari kriteria akan konversi
menjadi nilai desimal. Hasil konversi tersebut
kemudian menjadi pembagi dari nilai kriteria.
Hasil pembagian dari nilai kriteria dan jumlahnya,
kemudian akan dijumlahkan secara keseluruhan dari
masing-masing kriteria sehingga akan didapatkan
jumlah prioritas untuk setiap kriteria. Hal ini dapat
dilihat dari rumus dibawah :
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Escerasan Bstersadinan Eevabasan Ulouras | Relessican Jamak izl T
Rriteria | Al A2 A3 A4 AS A6 s | vaws | viewes | Gaien | piwws | baven | 0sE | LU | S
TABETS TIN0NGSE | 0170913 | UZH9853 | D.I14083 | 0259319 | LETINTEAL | D.JLIBI4e4
Al Al/AI | ALVAZ | ALVA3 | AIVA4 | ALVAS | AL/AG [ Toubamn | G0N | GRS | GOGITEE | OB | GOIETE | GONTE | GIET | DR
A2 [AZAL| avar [ADA3| A2A4 [ADAS | A2A6 | | e e e e e
A3 A3/Al | AVA2 | AS/A3 | A3/Ad | A3/AS | A3/A6 ok o e e e R e e R
A4 A4AL | A4A2 | A4A3 | A4AL | AXAS | Ad/A6 -
AS AS/AL | AS/A2 | AS/A3 | AS/Ad | AS/IAS | AS/Ae
A6 | AG/AL | A6'A2 | A6/A3 | A6/A4 | AG/AS | A6/AG d. Rumus Penghitungan Nilai Eigen (L)
T | za1 | A2 | EA3 | Za4 | ZaAS | Zas Nilai Eigen merupakan nilai dari hasil pembagian
Al = AL/Al + A2Al + A3/Al + A4/A1 +AS/A1 +  antara nilai prioritas dengan jumlah banyaknya
AG/AL A v ALY :
SR A e e kr‘ltelnfa yang dlaj.ukan dalam analisis penghitungan.
Al Nilai ini menunjukkan angka rata-rata yang dapat
Nilai kriteria A2/A1 = Al/Al x A2/Al diiadie : I b 4
Nilai kriteria A3/A1 = AI/Al x A3/Al ...dan seterusaya. ijadikan sebagai patokan dalam menghitung nilai

Bila kita mengaplikasikan rumus tersebut,
maka akan kita dapatkan nominal desimal sebagai
berikut:

Kekerasan | Ketersediamn | Ketahonan | Ulumn | Keletakan | Jarak
Kekerasan i 033333333 5 5 1 oz
K i 3 1 5 5 3 i
_Keealiaoan | 02 | 02 1 D28 1 02 |0.333333
Ukuran 02 02 4 i 0333333 | 0333333 |
Keletakan 1 033333333 5 3 i 0.25
Jaruk 1 1 3 3 4 1
= 64 306666666 3 1728 | 9833333 | 3.916666
Nilai kriteria kekerasan s et
64
= 015625
Nilai kriteria ketersediaan = 0.15625x3
= 0.46875
Nilai kriteria ketahanan = 0.15625x02
= 003125 ...dan seterusnya.

Setiap mnilai kriteria tersebut kemudian
dijumlahkan secara horizontal mengikuti kriteria
yang diajukan. Hasil penjumlahan tersebut
kemudian menjadi pembagi untuk mendapatkan
jumlah prioritas.

Kriteria A1 = A1/A1 + A1/A2 + A1/A3 + A1/A4
+Al/AS +A1/A6
Kriteria A2 = A2/A1 + A2/A2 + A2/A3 + A2/A4
+A2/A5 + A2/A6
Kriteria A3 = A3/A1 + A3/A2 + A3/A3 + A3/A4
+ A3/A5+A3/A6
Kriteria A4 = A4/A1 + A4/A2 + A4/A3 + A4/A4
+A4/AS + A4/A6
Kriteria A5 = AS/A1 + AS5/A2 + AS/A3 + A5/A4
+ AS5/A5 + AS/A6
Kriteria A6 = A6/A1 + A6/A2 + A6/A3 + A6/A4
+ A6/AS + A6/A6
> Kriteria = Kriteria Al + Kriteria A2 + Kriteria
A3 + Kriteria A4 + Kriteria A5 + Kriteria A6

Jadi, Jumlah prioritas untuk kriteria A1 = Kriteria Al
¥ Kriteni

Jomlah prioritas untuk kriteria A2 = Kriteria A2

¥ Kriteria o dun selerusnys.
Jadi jumlah prioritas untuk setiap kriteria dapat kita
lihat pada tabel berikut:

indeks konsistensi.

A = Jumlah Prioritas
Banvaknva kriteria

e. Rumus Penghitungan Indeks
Konsistensi (CI)

Penghitungan  terhadap nilai  Indeks
Konsistensi (CI) adalah penghitungan yang
menunjukkan  tingkat konsistensi penilaian
terhadap kriteria yang diajukan. Dalam hal ini
CI membuktikan bahwa kriteria yang diajukan
dalam metode statistik AHP ini dapat diuji melalui
penghitungan Rasio Konsistensi (CR). Adapun
rumus dalam penghitungan CI adalah:

f. Rumus Penghitungan Rasio
Indeks konsistensi (CT) = L — n

n—1
n : banyaknya kriteria

Konsistensi (CR)

Langkah akhir dalam pengujian terhadap
nilai konsistensi kriteria adalah penghitungan
Rasio Konsistensi (CR). Nilai akhir yang
ditunjukkan dalam penghitungan ini adalah nilai
yang menunjukkan tingkat kesalahan yang dapat
dipertanggung jawabkan secara matematis. Angka
yang lebih kecil (<) daripada 0.10 menunjukan
bahwa tingkat kesalahan dalam mengambil
keputusan terhadap kriteria berada dibawah 10 %.
Sedangkan apabila nilai akhir dari CR menunjukan
angka yang lebih besar (>) daripada 0.10, maka
nilai ini menunjukkan tingkat kesalahan terhadap
keputusan yang diambil berada diatas 10 % atau
tingkat kesalahan sangat besar. Penghitungan
terhadap CR ini dilakukan dengan rumus :

Dari perhitungan terhadap

Rasio Indeks konsistensi (CR) = CI
Konsistensi Acak

- 0 <0.10 (10%%)
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prioritas untuk setiap kriteria tersebut diatas,
&emudian akan dilanjutkan dengan penghitungan
fmgkat ke-penting-an diantara beberapa variabel
ternatif yang diajukan. Keluaran atau out-put dari
perhitungan ini menunjukkan tingkat kesalahan
yang diragukan dengan beberapa pertimbangan
riteria yang diajukan.

TABKL MILAL ENIEN EIITHKLA

Penggunaan Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Arkeologi
statistik ini.

VL. Rangkuman Hasil Analisis

Sebagai langkah terakhir dalam analisis
statistika AHP ini, berikut akan dilakukan
penghitungan yang akan menunjukkan prioritas
global atau pengambilan keputusan dalam pemilihan
media penguburan.

A enYEL R
= JRGHFERT
#

= SEL0H0E

bddsRomiven = L - g
(<) n-i
= 6610505 - &
6. 1
= 8500
5
= (LIaEER
R Indeks " 1
Esnsicensi { CR ) Konslns Aok
= 02343
2

= DOSETIAIET - O.00(H0 By

g. Penghitungan Prioritas, Nilai Eigen,
Indeks Konsistensi Dan Rasio Konsistensi
Untuk Masing-Masing Media Berdasarkan
Setiap Kriteria
Dalam pengujian terhadap beberapa kriteria
iang diajukan, dilakukan penghitungan terhadap
poritas, nilai eigen, indeks konsistensi dan rasio
sistensi untuk mencari prioritas global dalam
ssimpulan hasil penghitungan yang dilakukan.
mtuk sampai pada kesimpulan, maka dilakukan
enghitungan dengan berdasarkan pada nilai-nilai
fiap kriteria.
Sebagai bahan pembanding untuk media
batu adalah media kubur lain yang ada di
alla yaitu tanah dan kayu. Hal ini dilakukan
emgingat pertanyaan penelitian yang berusaha
meetahui tentang alasan penggunaan batu sebagai
edia kubur.

Adapun beberapa kriteria yang telah
emukakan adalah perbandingan berdasarkan

12 kekerasan, kriteria keletakan, kriteria
ersediaan, kriteria ketahanan, kriteria ukuran,
8 kriteria jarak.Berikut adalah penghitungan
Weria masing-masing media kubur berdasarkan
ai-nilai kriteria yang diajukan. Masing-masing
sehitungan terhadap kriteria adalah nilai yang
mudian  dijadikan sebagai patokan dalam

awkan penghitungan kesimpulan analisis

B i e s i Kekerazan | K Eetnhanin | Ukoran | Keletsdon | Jasak Priotitas Global
oumeseods | dansiacs | possses | oosmnr | sanes |esosn 005633 GRS67ES 025236 | 0.056745 | 0.603184 | 0094364
; LLmn . Tansh] 0073772 | 6723506 | 0071433 |0.723506 | 0.647947 | 0224348 | 0113257524
e 5 : e = Bamm | 0.643380 | 0083308 | 6.074516 | 0.193186 | 0122152 | 0619617 | 0.112584464
o 8 P + | oawsis | uss Kays | 0282838 | 0.193186 | 0.1%0402 | 0.083308 | 0220871 |0.195034 | 0051500236
1 [ L] 3 1
i ) 5
Voo Dari hasil penghitungan terhadap prioritas,
Prionies
Miksd Bine (8} = 4

nilai eigen, indeks konsistensi, dan rasio konsistensi
untuk masing-masing media berdasarkan sectiap
kriteria tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
dengan beberapa pertimbangan kriteria yang
diajukan, pada prioritas global menunjukkan bahwa
variabel lingkungan tingkat kekerasan, ketersediaan
media, ketahanan, ukuran, keletakan dan jarak,
mewakili beberapa pertimbangan masyarakat
Sangalla sehingga memilih batu sebagai media
kubur. Hal ini ditunjukkan dengan lebih tingginya
nilai yang diberikan oleh alternatif media batu pada
prioritas global.

VII. Penutup

Didasarkan pada hasil analisis statistik
dengan pengujian beberapa variabel kriteria yang
diajukan, khususnya media kubur di Tana Toraja,
menunjukkan beberapa aspek lingkungan yang
sangal mempengaruhi proses pembuatannya.
Peranan lingkungan dalam hal ini adalah
ketersediaan media penguburan bagi masyarakat
Sangalla yang tidak bertentangan dengan aturan
budaya Aluk Todolo masyarakat Tana Toraja.
Hal ini dapat kita lihat dari hasil analisis statistik
Analytical Hierarchy Process menunjukkan tingkat
kesalahan dalam pengujian hipotesa variabel
lingkungan sebagai faktor yang paling berpengaruh
adalah dibawah 10%.

Hal ini berarti bahwa setiap variabel
lingkungan yang diajukan memenuhi standar
penilaian  untuk  membandingkan  tingkat
kepentingan diantara variabel lingkungan tersebut.
Demikian pula dapat dikatakan bahwa dengan
pertimbangan lingkungan yang penulis ajukan
ternyata menunjukkan bahwa batu adalah salah satu
variabel lingkungan — selain tanah dan kayu - yang
dianggap lebih layak untuk dimanfaatkan sebagai
media kubur bagi masyarakat Sangalla Tana Toraja.

Selainitu, dalam penghitungan prioritas global
atau penghitungan pertimbangan pengambilan
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keputusan dalam pemilihan media penguburan,
menunjukkan bahwa batu memiliki nilai hasil
penghitungan terhadap prioritas, nilai eigen, indeks
konsistensi, dan rasio konsistensi yang lebih tinggi.
Untuk masing-masing media berdasarkan setiap
kriteria yang diajukan, dapat disimpulkan mewakili
beberapa pertimbangan masyarakat Sangalla
schingga memilih batu sebagai media kubur. Hal
ini ditunjukkan dengan lebih tingginya nilai yang
diberikan oleh alternatif media batu pada prioritas
global

Metode penelitian dengan analisis statistik
sangat memungkinkan untuk diterapkan dalam
kajian arkeologi yang banyak berhubungan dengan
pengambilan keputusan pada berbagai variabel data
dalam penelitian arkeologi. Dalam hal ini setidaknya
dapat dikatakan bahwa penelitian arkeologi dengan
menerapkan metode dari disiplin ilmu lain akan
sangat membantu dalam analisis temuan arkeologi
yang dikaji.

Daftar Pustaka

Anonim, 2005. Analytic Hierarchy Process.
Deetz, James, 1967. [nvitation to Archaeology.

The Natural History Press : New York.

Fakhri, 2005, Analytical Hierarchy Process:Studi
Kasus Batu Sebagai Media Penguburan
Di Sangalla Kabupaten Tana Toraja,
Skripsi, Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin. Makassar.

Forman, Ernest H., 2005. Decision by Objectives,
Analytical Hierarchy Process. http://
mdm.gwu.edu./Forman/DBO.pdt.

Mundardjito, 1993. “Pertimbangan Ekologi Dalam
Penempatan Situs Masa Hindu-
Budha di Daerah Yogyakarta : Kajian
Arkeologi Ruang Skala Makro™.
Disertasi. Program Pasca Sarjana
Universitas Indonesia : Jakarta.

Mayhoneys. 2008, Analytical Hierarchy Process,

Yusuf, Yusmar, 1991. Psikologi Antar Budaya. PT
Rosda Karya : Bandung.

http://www.ittelkom.ac.id/library/index.php?view=
article&catid=25%3 Aindustri&id=252%3Aahp&o
ption=com_content&Itemid=15

http:// : rtchoice.com/customerservice/;
htm.
http://users.abo.fi/rfuller/sdal 8.pdf

184




	Image (77).pdf
	Image (78).pdf
	Image (79).pdf
	Image (80).pdf
	Image (81).pdf
	Image (82).pdf
	Image (83)(1).pdf
	Image (84)(1).pdf

